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ABSTRAK 
 

Inovasi perkembangan material dituntut akan adanya material yang tidak 

hanya mempunyai kekuatan mekanik tinggi tetapi juga mempunyai massa yang 

ringan. Serat alam sebagai bahan komposit memiliki beberapa kelebihan di 

antaranya ketersediaannya melimpah, biaya pembuatan yang relatif terjangkau, 

dan ramah lingkungan. Penelitian lebih lanjut dilakukan dengan pemanfaatan serat 

daun pandan duri (pandanus tectorius) sebagai penguat komposit dalam pengujian 

bending. Semakin spesimen tersebut memiliki nilai kekuatan tekan tinggi, maka 

semakin baik kualitas spesimen tersebut yang nantinya dapat diaplikasikan pada 

interior mobil yaitu seat back.  

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui nilai kekuatan bending komposit 

polyester berpenguat serat daun pandan duri dengan metode hand lay-up. Bahan 

yang digunakan adalah serat daun pandan duri dan matriks polyester bqtn 157 

serta katalis. Penyusunan orientasi serat 0º panjang 200 mm variasi fraksi massa 

0%, 5%, 10%, dan 15%. Spesimen uji bending mengacu pada standar ASTM 

D790-03 lalu patahan hasil uji bending akan diamati dengan SEM. Hasil 

penelitian komposit polyester berpenguat serat daun pandan duri kekuatan 

bending tertinggi pada fraksi massa serat 0% adalah sebesar 77,14 MPa 

sedangkan kekuatan bending terendah sampai dengan perbandingan serat 10% 

dengan polyester 90% adalah sebesar 44,21 MPa. Komposit polyester yang 

diperkuat serat daun pandan duri dibandingkan dari produk FlexForm telah 

memenuhi standar minimum untuk diaplikasikan pada material seat back.  
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